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Serba Serbi Parasit 
berhasil diketahui yaitu Cx.quinquefasciatus Saran
(PR=27,5%), Cx.bitaeniorhynchus (PR=87,5%), 1. Pengendalian vektor potensial filariasis dengan cara 
Cx.tritaeniorhynchus (PR=27,9%), dan Cx.vishnui larviciding pada tempat yang positif ditemukan 
(PR=28,7%) jentik nyamuk serta upaya proteksi diri dari gigitan 

nyamuk (pemakaian kelambu berinsektisida)
8. Survei tempat perkembangbiakan 2. Memperbaiki saluran pembuangan / drainase 

Dari hasil pencidukan larva dan pupa di sehingga tidak menjadi tempat perkembangbiakan 
Kelurahan Pabean di sawah, air pada tanaman kangkung nyamuk vektor potensial filariasis.
dan selokan hanya ditemukan spesies nyamuk Culex 
quinquefasciatus di selokan yang ada di sepanjang DAFTAR PUSTAKA
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1. Spesies nyamuk Culex spp yang ditemukan di 20 : 776  676

Kelurahan Pabean adalah Cx.quinquefasciatus, 
Cx.bitaeniorhynchus, Cx.tritaeniorhynchus dan 
Cx.vishnui

2. Nyamuk Cx.quinquefasciatus dominan pada semua 
cara penangkapan (landing collection dan CDC ligth 
trap)

3. T e m p a t  p e r k e m b a n g b i a k a n  n y a m u k  
Cx.quinquefasciatus di Kelurahan Pabean adalah 
selokan yang ada disepanjang dan sekitar pemukiman 
penduduk dengan aliran sangat lambat, tercemar dan 
kondisi sanitasi yang jelek dengan kepadatan larva > 
100 ekor per cidukan.

menghisap darah hospes yang berbeda. Setiap kali Salah satu ektoparasit yang terdapat pada tikus 
sehabis menghisap darah akan jatuh dan ekdisis terjadi 

adalah caplak (ticks) atau sengkenit, yang berdasrkan 
pada lingkungan  luar. 

morfologi tubuhnya bisa dibagi menjadi dua, yaitu 
Caplak keras ini sangat berperan dalam 

caplak keras (Hard ticks) dan caplak lunak (Soft ticks). 
penyebaran penyakit yaitu sebagai vektor beberapa 

Salah satu cirri utama yang membedakan keduanya 
penyakit disebabkan oleh bakteri, protozoa, virus dan 

adalah adanya scutum (lapisan chitin yang menebal dan 
ricketssia, diantaranya:

keras) pada caplak keras stadium dewasa, sedangkan 
1. Tularemia 

caplak lunak tidak memiliki scutum. Pada tulisan ini 
Penyakit ini disebabkan oleh bakteri Yersinia 

hanya membahas mengenai caplak keras saja, khususnya 
(Pasteurella) tularensis. Infeksi dapat terjadi melalui 

peranannya dalam menularkan beberapa penyakit. 
gigitan caplak yang mengandung bakteri ini, ataupun 

Secara taxonomy ticks termasuk dalam kingdom 
hancuran tubuh caplak yang digerus di atas kulit yang 

 Phylum , Subphylum , 
luka. Itulah sebabnya apabila digigit caplak 

Class  ,  Sub  c lass  Acar ina ,Ordo  
sebaiknya tidak diagaruk tapi diambil menggunakan 

Parasitiformes, Sub ordo Ixodida, Super family 
alat penjepit (pinset). Penyakit ini terdapat di 

Ixodoidea, dengan family Ixodidae (caplak keras). 
Amerika Utara, Eropa dan Asia. Caplak yang 

Sedangkan caplak lunak merupakan family Argasidae.
terinfeksi dapat menularkan ke anak-anaknya 

(transovarial). Spesies caplak yang berperan antara 
Siklus hidup 

lain: Dermacentor andersoni, Dermacentor 
Caplak betina bertelur ditempat tersembunyi 

variabilis, dan Amblyomma americanum di Amerika 
seperti (bawah batu, bawah gumpalan tanah, celah lantai, 

Serikat. Serta Dermacentor silvarium di Rusia. 
celah tembok dsb) dengan jumlah 18.000 butir selama 

2. Human  babesiosis
hidupnya. Perkembangan telur sangat dipengaruhi oleh 

Penyebabnya adalah Babesia sp. Spesies caplak yang 
keadaan lingkungan seperti (temperatur, kelembaban), 

berperan yaitu Boophilus anulatus.
Telur akan menetas dan keluarlah larva, akan mencari 

3. Colorado ticks fever
hospes dan menghisap darah, selanjutnya akan 

Merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus. 
mengalami ekdisis dan berkembang menjadi Nimfa. 

Terdapat di pegunungan Amerika Serikat. Infeksi 
Nimfa juga akan menghisap darah dan mengalami 

dapat terjadi melalui gigitan caplak. Di dalam tubuh 
ekdisis untuk terakhir kalinya dan berkembang menjadi 

caplak, virus berkembang biak secara propagatif 
Dewasa.

(bertambah jumlahnya).Spesies caplak yang 
Berdasarkan jumlah hospes diperlukan untuk 

berperan adalah Dermacentor andersoni.
menyelesaikan siklus hidupnya, 

4. Rocky mountain spotted fever (American spotted 
Siklus Hidup Caplak dapat dibedakan menjadi :

fever, tick-borne thypus fever).
1. Berumah satu (“one-host ticks)

Penyakit ini disebabkan oleh Rickettsia rickettsii. 
pada bentuk belum dewasa  menghisap darah hospes 

Infeksi dapat terjadi melalui gigitan caplak yang 
yang sama, mengalami dua kali pergantian kulit 

infektif  ataupun terjadi kontaminasi kulit dengan 
(ekdisis) pada hospes yang sama 

jaringan tubuh caplak yang infektif. Bisa juga 
2. Berumah dua (“two-host ticks”)

melalui tinja caplak yang mengkontaminasi kulit larva mengisap darah dan mengalami ekdisis pada 
yang luka, walaupun hal ini jarang terjadi. Spesies hospes dan terbentuklah Nimfa, akan menghisap darah 
caplak yang berperan antara lain: Dermacentor hospes yang sama, kemudian akan jatuh ke tanah dan 

mengalami ekdisis pada lingkungan luar dan andersoni, Dermacentor variabilis, dan Amblyomma 
berkembang menjadi dewasa. Caplak dewasa akan americanum di Amerika Serikat. Amblyomma 
mencari hospes yang baru cajenhense di Amerika Selatan dan Rhipicephalus 

3. Berumah Tiga (“three-host ticks”)
sanguineus di Mexico.

Pada setiap stadium dalam siklus hidupnya akan 

Animalia Arthropoda Chelicerata

Arachnida
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CAPLAK KERAS ( Hard ticks ) SEBAGAI VEKTOR PENYAKIT
Hari Ismanto*, Bina Ikawati*

*Staf Loka Litbang P2B2 Banjarnegara



23

 

BALABA Vol. 5, No. 02, Des 2009 : 7-1110 Caplak Keras.................(Ismanto, dkk)

dinding dalam rumah yang tertinggi dengan kelimpahan mendominasi tertangkap dengan perangkap cahaya .
nisbi (93,88%), frekuensi tertangkap (1,00) dan angka 
dominasi (93,88%), sedangkan yang terendah Tabel 5. Kelimpahan nisbi, frekuensi dan dominansi 
Cx.bitaeniorhynchus  dengan kelimpahan nisbi spesies nyamuk Culex tertangkap dengan 
(1,53%), frekuensi tertangkap (0,38) dan angka perangkap cahaya di Kel.Pabean Kec. 
dominasi (0,04). Sedangkan di sekitar kandang ternak Pekalongan Utara  Kota  Pekalongan 
lebih rendah dengan kelimpahan nisbi (63,48%), (AgustusDesember 2007)
frekuensi tertangkap (1,00) dan angka dominasi 
( 6 3 , 4 8 % ) ,  s e d a n g k a n  y a n g  t e r e n d a h  
Cx.bitaeniorhynchus  dengan kelimpahan nisbi 
(1,53%), frekuensi tertangkap (0,38) dan angka 
dominasi (0,57). 

Hal ini sesuai dengan perilaku dari nyamuk 
Cx.quinquefasciatus yang senang menghisap darah dan 
istirahat di dalam rumah, selain itu juga bersifat 
anthropophilik.  Hasil ini sesuai dengan penelitian 
Chow et al., (1959) bahwa Cx. quinquefasciatus Keterangan :
menyukai istirahat dan menghisap darah di dalam KN  : Kelimpahan nisbi (%)

8)
rumah, meski tidak secara sempurna sama . Frek      : frekuensi tertangkap

Dari tabel 4 dapat dikatakan bahwa Dom : Dominasi 
Cx.quinquefasciatus mendominasi di dinding dalam 
rumah dan di sekitar kandang ternak. 7. Pembedahan kandung telur nyamuk tertangkap

Jumlah nyamuk Culex spp yang berhasil 
Tabel 4. Kelimpahan nisbi, frekuensi dan dominasi ditangkap dan dibedah sebanyak 3.392 ekor dan 27,83% 

spesies nyamuk Culex tertangkap di dinding dinyatakan parous, sedangkan 72,17% dinyatakan nulli 
dan sekitar kandang di Kel.Pabean Kec. parous. Angka parous rate menunjukkan angka besarnya 
Pekalongan Utara Kota Pekalongan nyamuk yang pernah bertelur dari semua nyamuk yang 
(AgustusDesember 2007) diperiksa. Perbandingan proporsi nulli parous yang lebih 

tinggi ini diperkirakan bahwa, nyamuk yang berhasil 
ditangkap oleh kolektor adalah nyamuk yang baru muncul 
dari tempat perkembangbiakannya yang tidak jauh dari 
lokasi penangkapan. Dalam tulisan ini nyamuk 
Cx.quinquefasciatus akan dibahas lebih jauh mengenai 
parousitasnya mengingat jumlahnya yang dominan dan 
diduga sebagai vektor potensial filariasis di Kelurahan 
Pabean.

Dari hasil perhitungan parousitas Cx.  
quinquefasciatus  yang menggigit di dalam rumah lebih 

Keterangan : banyak yang parous (56,59%) dibandingkan proporsi 
KN  : Kelimpahan nisbi (%) parous nyamuk yang menggigit di luar rumah (47,65%). 

Hal tersebut menunjukkan nyamuk Cx. quinquefasciatus  Frek    : frekuensi tertangkap
potensial sebagai vektor filariasis limfatik di Kelurahan Dom : Dominasi
Pabean, mengingat nyamuk yang menggigit sebagian 
besar merupakan nyamuk tua (sudah pernah bertelur) 6. Kelimpahan nisbi, frekuensi dan angka dominasi 
sehingga memungkinkan cacing filaria untuk nyamuk tertangkap dengan perangkap cahaya 
melanjutkan siklus hidupnya di dalam tubuh nyamuk (light trap) 
.Proporsi parous nyamuk Cx. quinquefasciatus  yang di Tabel 5 menunjukkan kelimpahan nisbi, 
sekitar kandang ternak lebih banyak (PR=57,60%) frekuensi tertangkap dan angka dominasi nyamuk Culex 
dibandingkan  di dinding rumah (PR=46,68%), demikian spp yang tertangkap dengan perangkap cahaya           
juga untuk nyamuk  Cx.vishnui di dinding rumah (light trap). 
(PR=4,67%) dan di sekitar kandang ternak (PR=10,23%),  Nyamuk Cx.quinquefasciatus merupakan 
Cx.tritaeniorhynchus di dinding rumah (PR=0%) dan di spesies tertinggi dengan kelimpahan nisbi (78,71%), 
sekitar kandang ternak (PR=60,87%).frekuensi tertangkap (1,00) dan angka dominasi 

Nyamuk yang tertangkap dengan perangkap ( 7 8 , 7 1 % ) ,  s e d a n g k a n  y a n g  t e r e n d a h  
cahaya, sebagian besar belum pernah bertelur atau nulli Cx.bitaeniorhynchus  dengan kelimpahan nisbi 
parous sehingga parity rate relatif rendah. Berturut-turut (0,21%), frekuensi tertangkap (0,38) dan angka 
angka parity rate dari beberapa spesies nyamuk yang dominasi (0,09). Selain itu  Cx.quinquefasciatus 
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Selain penyakit-penyakit tersebut di atas, caplak memotong rumput (semak) di lingkungan juga perlu 

juga berperan sebagai vektor dalam penularan beberapa dilakukan untuk mencegah sebagai tempat bersembunyi 

penyakit yang lain, seperti Far-eastern spring summer caplak.

encephalitis, Tick-borne encephalitis, Boutonneuse 

fever, African tick fever, Queensland tick typhus, Russian Daftar pustaka:

tick typhus, dan Q-fever. 1. Santosa,Ludfi. Pengantar  Entomologi Kesehatan 

Penularan penyakit dengan caplak sebagai vektornya Masyarakat (jilid II).FKM UNDIP Semarang.

umumnya terjadi pada wilayah peternakan atau 2. Geographicaldistribution of arthropod-borne 

lingkungan yang penduduknya banyak memelihara diseases and their principal vectors, Vector Biology 

binatang peliharaan. Cara mencegah terkena penyakit and Control Division, WHO.

yang ditularkan melalui capak adalah dengan menjaga 3.  Rozendaal, Jan A,Vector Control,Methods for use 

kesehatan hewan ternak dan hewan peliharaan, by individuals and communities.WHO.1997.
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